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1. Pendahuluan

Dunia bisnis pada saat ini ditandai oleh banyak sekali perubahan. Terutama masa krisis sekarang
ini membuat manajemen dan pekerja gelisah. Agar tidak ada yang dirugikan, perusahaan perlu
melakukan evaluasi atas rancangan pekerjaan, yaitu dengan melakukan analisis pekerjaan (job analysis)
sebagai bahan masukan untuk merancang pekerjaan yang lebih efektif dan efisien untuk para pekerja
yang baru direkrut maupun yang sudah menjadi karyawan di perusahaan itu. Organisasi perusahaan
yang inovatif selalu memikirkan pekerjaan yang efektif, agar pekerjaan mudah dikendalikan dan dinilai
pelaksanaannya, sehingga mudah pula menetapkan prestasi kerja karyawan.

Sumberdaya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam menjalankan suatu badan
usaha, baik dalam kegiatan manajerial maupun operasionalnya. Menyadari akan pentingnya
sumberdaya manusia, maka badan usaha hendaknya menjaga agar karyawan-karyawan tersebut, dimana
kebutuhan itu berbeda antara individu yang satu dengan yang lain. Dengan terpenuhinya kebutuhan
para karyawan tersebut maka diharapkan prestasi kerja dari karyawan akan meningkat.

Setiap perusahaan berupaya untuk mendapatkan karyawan yang pernah terlibat dalam kegiatan
organisasi atau perusahaan, sehingga dapat memberikan kontribusi pada pencapaian target yang telah
ditetapkan perusahaan.Target yang dicapai karyawan merupakan prestasi kerja yang dapat diukur secara
kualitas maupun kuantitas yang dicapai persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerja sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan.Setiap organisasi atau perusahaan dalam melaksanakan
program selalu diarahkan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas untuk mencapai tujuan
perusahaan.Salah satu caranya adalah meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Tingkat pendidikan yaitu hasil akhir yang dicapai oleh seseorang melalui pendidikan formal yang
telah dilakukannya. Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi prestasi kerja yang akan di
dapat seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka orang tersebut memiliki
kesempatan mendapat pekerjaan yang lebih baik.Pembagian kerja atau spesialisasi kerja merupakan
upaya untuk meningkatkan prestasi kerjanya sehingga dapat menambah pendapatan atau gaji yang lebih
tinggi, kemudian membawa kemajuan dan kesejahteraan bagi keluarga dan perusahaan. Tingkat
pendidikan pada dasarnya mengulas hal tingkattingkat atau jenjang-jenjang pendidikan yang terdapat
pada pendidikan formal. Tingkat pendidikan adalah suatu tahap dalam pendidikan berkelanjutan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan para peserta didik serta keluasan dan kedalaman
pengajaran

Pengalaman kerja (job experiences) hubungan, masalah, tuntutan, tugas, atau ciri lain yang
dihadapi para karyawan pada pekerjaanya. Asumsi utama dari menggunakan pengalaman pekerjaan
untuk pengembangan karyawan adalah pengembangan yang paling mungkin terjadi ketika ada ketidak
cocokan antara keterampilan karyawan dengan pengalaman dimasa lalu serta keterampilan yang
dibutuhkan pada pekerjaan. (Noe et al., 2016, hal. 545) . Pengalaman kerja adalah suatu dasar atau
acuan seorang karyawan dapat menempatkan diri secara tepat kondisi, berani mengambil resiko,
mampu menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab serta mampu berkomunikasi dengan baik
terhadap berbagai pihak untuk tetap menjaga produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang
kompeten dalam bidangnya (Sutrisno, 2015:158)

Pengalaman kerja yang dipandang sebagai pemicu tekanan yang positif akan menantang para
karyawan untuk merangsang pembelajaran. Sebaliknya, berbagai tantangan pekerjaan yang dipandang
sebagai pemicu tekanan yang negative membuat tingginya tingkat tekanan yang berbahaya bagi para
karyawan yang terkena tekanan tersebut. Agar dapat berhasil dalam pekerjaannya, para karyawan harus
merentangkan keterampilannya, yaitu dipaksa belajar keterampilan baru, menerapkan keterampilannya
dan pengetahuan dengan cara baru, serta pengalaman baru yang utama. (Noe et al., 2016, hal. 546)
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Prestasi kerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsifungsi pekerjaan
tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. Prestasi kerja sebagai tingkat kecakapan
seseorang pada tugas-tugas yang mencakup pada pekerjaannya. Pengertian tersebut menunjukkan pada
bobot kemampuan individu didalam memenuhi Kketentuan-ketentuan yang ada di dalam
pekerjaannya.Adapun prestasi kerja adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh kemampuan
karaktereristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam pekerjaan itu. (Sutrisno, 2015, hal.
149).

Menurut (Hernidatiatin & Susijawati, 2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestsai kerja . Hal ini menunjukan bahwa
tingkat pendidikan dapat berpengaruh langsung ke prestasi kerja karyawan. Dari hasil kesimpulan yang
telah dikemukakan sebelumnya, maka peningkatan prestasi kerja dengan cara memberikan pengarahan
kepada karyawan akar meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada saat riset awal terhadap PT.
Finexco Prima, yang merupakan sebuah perusahaan PMA yang bergerak dibidang manufactur kimia
terutama tepung silica. Peneliti menemukan masalah seperti masih rendahnya tingkat pendidikan
pegawai, hal ini dapat dibuktikan dengan masih adanya beberapa pegawai yang hanya lulusan SMA,
sehingga dapat memberikan pengaruh besar pada diri individual untuk bersaing dengan orang-orang
yang memiliki jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan hal ini dapat mempengaruhi prestasi kerjanya
secara umum di perusahaan. Berikut ini akan disajikan hasil penjualan PT. Finexco Prima dalam 5 tahun
terakhir, mulai tahun 2017-2022.

Tabel 1. Produksi Silica PT. Finexco Prima (per seribu ton)

Tahun Jumlah
2017 172.599
2018 200.132
2019 227.599
2020 219.659
2022 198.954

Sumber : Divisi Marketing PT. Finexco Prima, Tahun 2022

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 terjadi
peningkatan penjualan, tetapi selanjutnya pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 terjadi
penurunan produksi silica. Terjadinya penurunan tersebut diindikasikan karena pengalaman kerja
pegawai, beberapa pegawai dengan pengalaman kerja yang lama /pegawai senior sering kurang mau
mengikuti pelatihan karena sudah merasa mampu menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya,sehingga dapat menyebabkan menurunnya kinerja perusahaan secara umum. Pegawai yang
memiliki masa kerja lama adalah pegawai yang memiliki loyalitas atau kesetiaan yang tinggi terhadap
perusahaan. Kondisi terhadap PT. Finexco Prima. Sebagian besar pegawai senior memiliki anggapan
bahwa pelatihan hanya diperlukan bagi pegawai baru dan bukan merupakan bagian dari rencana kerja
perusahaan dalam meningkatkan prestasi kerja.

Bukti empiris yang menunjukkan adanya pengaruh antara variable tingkat pendidikan terhadap
prestasi kerja ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan Ninggrum (2018) memberikan bukti bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan, bukti penelitian tersebut
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didukung penelitian yang dilakukan Mahamit (2018) yang menyatakan bahwa Tingkat Pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. Hasil penelitian yang dikemukakan
kedua peneliti tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Putra (2018) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap prestasi kerja karyawan.
Kausalitas lainnya berdasarkan penelitian terdahulu di tunjukkan dalam penelitian yang dilakukan Rofi
(2012) bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.

2. Tinjauan Pustaka

Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu lembaga dimana kita berupaya mendapatkan pengetahuan dan
wawasan yang luas dan dapat diapresiasikan dalam kehidupan bermasyarakat, lingkungan organisasi
maupun disuatu perusahaan. Dengan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi maka diharapkan mampu
mengembangkan potensi-potensi dalam diri seseorang, sehingga seseorang tersebut akan lebih mudah
memahami tugas yang diberikan perusahaan. (Hernidatiatin & Susijawati, 2017)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan yaitu hasil akhir yang
diperoleh dari seseorang selama melakukan pendidikan formal. Tingkat pendidikan seseorang dapat
mempengaruhi prestasi kerja yang akan di dapat seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka orang tersebut memiliki kesempatan mendapat pekerjaan yang lebih baik.Pembagian
kerja atau spesialisasi kerja merupakan upaya untuk meningkatkan prestasi kerjanya sehingga dapat
menambah pendapatan atau gaji yang lebih tinggi, kemudian membawa kemajuan dan kesejahteraan
bagi keluarga dan perusahaan.

Pendidikan berkelanjutan adalah konsep pendidikan yang berlangsungan sepanjang hayat yang
terdiri dari pendidikan informal, formal dan non formal. Tujuan pendidikan berkelanjutan
diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam
dunia kerja atau pendidikan tinggi.

Dimensi dari tingkat pendidikan adalah pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan
non formal.Suatu lembaga pendidikan mengharapkan perubahan pengetahuan, sikap dan kemampuan
mereka. Maka maju dan mundurnya suatu perusahaan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pegawai dan
motivasi yang diarahkan pemimpin perusahaan sehingga perusahaan pun akan berkembang lebih baik.
Maka dari itu dengan tingkat pendidikan akan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, kemampuan,
budi pekerti dan intelektual yang tinggi. Dengan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih
mudah mencapai suatu tujuan dari kegiatan yang dilakukan. (Hernidatiatin & Susijawati, 2017)

Pada umumnya perusahaan lebih cenderung memiliki karyawan berpengalaman dengan
ditunjang tingkat pendidikan yang memadai. Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara
sadar dengan tujuan menambah wawasan dan keterbukaan dalam meningkatkan kemampuan usaha.
Pendidikan merupakan tugas untuk meningkatkan pengetahuan, pengertian atau sikap para karyawan
agar lebih menyesuaikan dengan lingkungan kerjanya. Pendidikan juga merupakan suatu usaha untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dari seorang karyawan. (Indrawan et al., 2013)

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja merupakan suatu bagian yang penting dalam proses pengembangan keahlian
seseorang, tetapi hal tersebut juga tergantung pada pendidikan serta latihan. Pengalaman serta latihan
ini diperoleh melalui suatu masa kerja. Melalui pengalaman kerja tersebut seseorang secara sadar atau
tidak sadar belajar, sehingga akhirnya dia akan memiliki kecakapan teknis, serta keterampilan dalam
menghadapi pekerjaan. Selain itu dengan pengalaman dan latihan kerja yang dilakukan oleh karyawan,
maka karyawan akan lebih mudah dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang dibebankan.
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Pengalaman bekerja pada pekerjaan sejenis perlu mendapatkan pertimbangan dalam penempatan
tenaga kerja. Kenyataan menunjukkan makin lama tenaga kerja bekerja, makin banyak pengalaman
yang dimiliki tenaga kerja yang bersangkutan. Sebaliknya, makin singkat masa kerja, makin sedikit
pengalaman yang diperoleh. Pengalaman bekerja banyak memberikan keahlian dan keterampilan kerja.
Sebaliknya, terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan tingkat keahlian dan keterampilan yang
dimiliki makin rendah.

Pengalaman bekerja yang dimiliki seseorang, kadang-kadang lebih dihargai daripada tingkat
pendidikan yang menjulang tinggi. Pepatah klasik mengatakan, pengalaman adalah guru yang paling
baik (experience is the best of teacher). Pengalaman bekerja merupakan modal utama seseorang untuk
terjun dalam bidang tertentu. Perusahaan yang belum begitu besar omset keluaran produksinya,
cenderung lebih mempertimbangkan pengalaman bekerja daripada pendidikan yang telah
diselesaikannya. Tenaga kerja yang berpengalaman dapat langsung menyelesaikan tugas dan
pekerjaannya. Mereka hanya memerlukan pelatihan dan petunjuk yang relative singkat. Sebaliknya,
tenaga kerja yang hanya mengandalkan latar belakang pendidikan dan gelar yang disandangnya, belum
tentu mampu mengerjakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan cepat. Mereka perlu
diberikan pelatihan yang memakan waktu dan biaya tidak sedikit, karena teori yang pernah diperoleh
dari bangku pendidikan kadang- kadang berbeda dengan praktek di lapangan pekerjaan ( Siswanto,
2002:163)

Prestasi Kerja

Prestasi kerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsifungsi pekerjaan
tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. Prestasi kerja adalah tingkat kecakapan
seseorang pada tugas-tugas yang mencakup pada pekerjaannya, pengertian tersebut menunjukakn pada
bobot kemampuan individu didalam memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada didalam
pekerjaannya.Adapun prestasi kerja adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh kemampuan
karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam pekerjaan itu. (Sutrisno, 2009, hal. 150)

Prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan
pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan.

Prestasi kerja pada dasarnya merupakan gambaran hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
jangka waktu tertentu. Dengan kata lain prestasi kerja karyawan adalah kemampuan karyawan untuk
melaksanakan tugasnya sehingga dapat menghsilkan sesuatu yang menandakan pengetahuan dan
keterampilan yang mereka miliki. (Susanto & Sari, 2013)

Prestasi kerja adalah sebagai hasil yang dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam
melaksanakan aktifitas kerja. Informasi tentang tinggi rendahnya prestasi kerja seorang karyawan tidak
dapat diperoleh begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses yang panjang yaitu proses penilaian prestasi
kerja karyawan. (Tanjung, 2015)

Dari pendapat-pendapat tersebut diatas disimpulkan bahwa prestasi kerja adalah hasil kerja yang
dicapai seorang baik berupa produk atau jasa dan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaannya sesuai
dengan beban tugas yang harus dilaksanakan dengan disertai adanya standart kerja yang telah
ditentukan. Prestasi kerja yang baik merupakan langkah awal untuk menuju tercapainya tujaun
organisasi oleh karena itu perlu diupayakan untuk meningkatkan prestasi kerja personil, meskipun hal
tersebut tidaklah mudah karena banyaknya faktor yang mempengaruhi, salah satunya adalah penilaian
prestasi kerja itu sendiri.

3. Metode Penelitian

Definisi operasional variabel-variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah yang
pertamaTingkat Pendidikan (X1) adalah Tingkat pendidikan adalah suatu tahap dalam pendidikan
berkelanjutan yang diterapkan berdasarkan tingkat perkembangan para peserta didik serta keluasan dan
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kedalaman pengajaran.(Maringan et al., 2016). Indikator Tingkat Pendidikan (X1), yaitu Hasil dari
Pendidikan, Karakteristik Individu, Penguasaan Pengetahuan dan Kesesuaian Jurusan. Yang kedua
adalah Pengalaman Kerja (X2) adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan karyawan yang
diukur dari lama masa kerjanya, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Indikator yang
digunakan untuk mengukur Pengalaman Kerja menurut (Anggita & Tjahyanti, 2017) meliputi Lama
Waktu Masa Kerja, Tingkat Pengetahuan, Keterampilan yang dimiliki, Penguasaan pekerjaan dan
peralatan. Sedangkan, Prestasi Kerja (YY) adalah sesuatu (barang atau jasa) yang dihasilkan oleh
karyawan yang merupakan hasil dari pekerjaan yang ditugaskan dalam suatu waktu. Menurut (Marjuni,
2015) Indikator yang digunakan untuk mengukur Prestasi Kerja (Y) meliputi Hasil kerja, Pengetahuan
pekerjaan, Inisiatif, Kecekatan mental dan Sikap dan disiplin.

Populasi

Sugiyono (2010:80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri, atas obyek/subyek,
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Suharsimi Arikunto (2010:173) Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitannya merupakan penelitian populasi. Rosady Ruslan (2004:133) menurut Indriantoro dan
Supomo yakni masalah populasi timbul terutama pada penelitian opini yang menggunakan metode
survey, sebagai tehnik pengumpulan data. Juga dijelaskan menurut Arikunto (2006:108) populasi
adalah “keseluruhan subjek penelitian”. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan PT.
Finexco Prima sebanyak 32 karyawan.

Sampel

Sugiyono (2010:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk
populasi. Rosady Ruslan (2004:139) jika meneliti sebagian dari elemen-elemen tertentu suatu populasi
disebut penelitian sampel. Suharsimi Arikunto (2010:174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian sampel. Yang dimaksud menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian
sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Jadi dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah 32
orang karyawan PT. Finexco Prima

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik yang digunakan oleh peneliti di dalam menganalisa data yaitu analisis data secara
kuantitatif, yaitu suatu langkah pemecahan yang menggunakan angka untuk membuktikan pengaruh
antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan memasukkan angka-angka dengan
menggunakan rumus statistik yang digunakan untuk mengadakan penelitian. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.

Regresi dalam statistika adalah salah satu metode untuk menentukan hubungan sebab-akibat
antara satu variabel dengan variabel yang lain. regresi linier berganda merupakan teknik yang
digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu variabel terikat dengan satu variabel bebas (Sugiyono,
2010 : 261).

Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda secara umum dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Y =a+ bl X1 +Db2X2

dimana Y = Kinerja Karyawan, a = Koefisien Regresi, b = Bilangan Konstan, X1 = Tingkat Pendidikan
dan X2 = Pengalaman Kerja

Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji F
Uji F dipergunakan untuk mengetahui kecocokan model variabel bebas terhadap variabel
terikat.
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R%(n—k —1)

F hitung =
9 kil— Rzi

Dimana Fhitung adalah F hasil perhitungan, R? adalah Koefisien determinasi, k adalah Jumlah variabel
independen dan n adalah Jumlah sampel.

Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji t
Untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut :
bi
se (bi)
Diamana t hitung adalah t hasil perhitungan, bi adalah koefisien regresi sedangkan se adalah standar
error.

thitung =

4. Hasil dan Pembahasan

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas yaitu
Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja terhadap variabel terikat yaitu Prestasi Kerja. Adapun bentuk
model yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Tabel 2. Hasil Uji Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Error
Model B Beta T Sig.
1  (Constant) 14.648 | 6.663 2.198 .036
Tingkat Pendidikan .643 77 526 3.642 .001
Pengalaman Kerja 441 197 323 2.235 .033

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresisebagai berikut Konstanta
sebesar 14,648, Tingkat Pendidikan sebesar 0, 643 dan Pengalaman Kerja sebesar 0,441

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier bergandasehingga dapat diketahui

persamaan sebagai berikut:
Y = 14,648 + 0,643X1 + 0,441X2

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa Variabel Tingkat Pendidikan dan Pengalaman
Kerja memiliki arah koefisien yang bertanda positif terhadap Prestasi Kerja. Koefisien Tingkat
Pendidikan memberikan nilai sebesar 0,643 yang berartibahwa semakin baik Tingkat Pendidikan
maka Prestasi Kerja Pegawaiakan semakin meningkat dan Koefisien Pengalaman Kerja memberikan
nilai sebesar 0,441 yang berarti bahwa semakin baik Pengalaman Kerja maka Prestasi Kerja pegawai
akan semakin meningkat.

Uji Hipotesis
Uji t

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X) koefisien regresi secara parsial
mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Y).
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Tabel 3. Uji t
coefficients?
nstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel
Std.
Error
B Beta T Sig.
1  (Constant) 14.648 |6.66 2.198 .036
3
Tingkat Pendidikan .643 177 526 3.642 .001
Pengalaman Kerja 441 | .197 323 2.235 .033

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial untuk variabel kepemimpinan diperoleh thiung (3,642) >
tranel (1,694) dengan nilai signifikan sebesar 0,01 > 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima, hal ini
menunjukkan ada pengaruh signifikan Tingkat Pendidikan terhadap Prestasi Kerja, sedangkan
berdasarkan hasil pengujian secara parsial untuk variabel Pengalaman Kerja diperoleh thitung (2,235) >
traver (1,694) dengan nilai signifikan 0,033 < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima, hal ini menunjukkan
ada pengaruh signifikan Tingkat Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja

Uji F

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas Tingkat Pendidikan
dan Pengalaman Kerja terhadap variabel terikat Prestasi Kerjasecara bersama-sama. Berdasarkan
pengujian dengan SPSS diperoleh outpun ANOVA pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Uji F
ANOVAP
[Model Sum of| Df Mean Square F |[sig.
Squares
1  Regression 216.844 2 108.422/18.347 .000?2
Residual 171.375 29 5.909
Total 388.219 31

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan hasil uji F di atas diperoleh nilai Fhiung (18,347) > Fuber (3,328) dengan tingkat
signifikan 0,000 (sig 0,000 < 10,05), dengan demikian Ho ditolak, kesimpulannya adalah ada pengaruh
signifikan Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja terhadap Prestasi Kerja pegawai

Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya kontribusi Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja terhadap

Prestasi Kerja Pegawai secara simultan dapat diketahui berdasarkan nilai adjusted R Square pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
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Estimate
1 Jq47° .559 .528 2.43094

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Dari hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0,361 dan hal ini menyatakan bahwa variabel
pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja sebesar 55,9% untuk mempengaruhi variabel
prestasi kerja pegawai sisanya dipengaruhi oleh factor lain atau variabel lain yang tidak diteliti,
misalnya Lingkungan kerja, disiplin, kompensasi dan variabel lainnya.

Pembahasan

Dari hasil penelitian terlihat bahwa semua variabel bebas (Tingkat pendidikan dan Pengalaman
Kerja) memiliki koefisien yang positif, berarti seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang
searah terhadap variabel Y (Prestasi Kerja). Lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja

Dari hasil pengolahan data didapat hasil penelitian bahwa terdapat pengaruhpositif variabel X;
(Tingkat Pendidikan) terhadap variabel Y (Prestasi Kerja) padaPT. Finexco Prima. Dimensi dari
tingkat pendidikan adalah pendidikan informal, pendidikan formaldan pendidikan non formal.Suatu
lembaga pendidikan mengharapkan perubahanpengetahuan, sikap dan kemampuan mereka. Maka
maju dan mundurnya suatu perusahaan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pegawai dan motivasi
yang diarahkan pemimpin perusahaan sehingga perusahaan pun akan berkembang lebihbaik. Maka dari
itu dengan tingkat pendidikan akan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, kemampuan, budi pekerti
dan intelektual yang tinggi. Dengan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih mudah
mencapai suatu tujuan dari kegiatan yang dilakukan. (Hernidatiatin & Susijawati, 2017)

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Indrawan et al., 2013) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan prestasi kerja
karyawan, untuk itu diperlukan upaya dari perusahaan untuk lebih memperhatikan tingkat pendidikan
pada saat seleksi karyawan, karena tingkat pendidikan yang memadai dapat menunjang kemampuan
karyawan dalam melayani kebutuhan konsumen dan merespon tugas-tugas yang diberikan oleh atasan
sehingga tercipta efektivitas kerja yang berdampak pada pengoptimalan prestasi kerja karyawan.

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Prestasi Kerja

Dari hasil pengolahan data didapat hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh positif variabel X
(Pengalaman Kerja) terhadap variabel Y (Prestasi Kerja) pada PT. Finexco Prima. Pengalaman kerja
merupakan bekal utama seorang karyawan untuk menekuni bidang pekerjaan tertentu, terutama bagi
perusahaan yang mengutamakan bakat atau kemampuan tertentu dari seorang karyawan. Karyawan
yang berpengalaman akan lebih mudah menyelesaikan pekerjaan apabila dibandingkan dengan
karyawan yang kurang memiliki pengalaman kerja (Zahro etal., 2018)

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Hutama et al., 2016) yang menyatakan
dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh signifikan secara parsial
dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan. Hal ini didukung dengan hasil hitung nilai signifikan t
lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai o yaitu 0.044 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan CV Megah sejahtera dapat berpengaruh terhadap
prestasi kerja karyawan.

Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja

Dari hasil pengolahan data didapat hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh positif Tingkat
Pendidikan dan Pengalaman Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada PT. Finexco Prima.

Prestasi kerja adalah sebagai hasil yang dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam
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melaksanakan aktifitas kerja. Informasi tentang tinggi rendahnya prestasi kerja seorang karyawan tidak
dapat diperoleh begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses yang panjang yaitu proses penilaian prestasi
kerja karyawan. (Tanjung, 2015)

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardiansyah et al., 2014) menyimpulkan
bahwa Tingkat pendidikan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan.Artinya, semakin tingi nilai tingkat pendidikan karyawan, semakin tinggi pula nilai prestasi
kerja karyawan.Pengalaman kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan.Artinya, semakin tinggi nilai pengalaman kerja, semakin tinggi pula nilai prestasi kerja
karyawan.Untuk meningkatkan pendidikan karyawan dapat dilakukan dengan penguasan pekerjaan
pada suatu bidang tugas/ pekerjaan tertentu, dengan memperhatikan factor hasil dari pendidikannya,
karakteristik individu dan pengetahuannya, sehingga karyawan dapat lebih mudah melaksanakan tugas/
pekerjaannya guna mencapai prestasi kerja yang lebih baik. Kemudian untuk meningkatkan
pengalaman kerja dapat dilakukan dengan mengoptimalkan penyelesaian pekerjaan/tugas yang
diberikan.

5. Kesimpulan

Kesimpulan

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan Terdapat pengaruh signifikan dan positif variabel Tingkat Pendidikan (X1) terhadap
variabel Prestasi Kerja Pegawai (Y) pada PT. Finexco Prima. Terdapat pengaruh signifikan dan positif
variabel Pengalaman Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) pada PT. Finexco Prima. Terdapat
pengaruh signufikan dan positif variabel Tingkat Pendidikan (X1)dan Pengalaman Kerja (X2) terhadap
variabel Prestasi Kerja Pegawai (Y) pada PT. Finexco Prima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas dan juga telah diambil kesimpulan diatas maka dapat
dikemukakan saran Bagi perusahaan dalam meningkatkan prestasi kerja para pegawai, ketika
melakukan perekrutan pegawai hendaknya lebih memperhatikan Tingkat Pendidikan pegawai, karena
ttingkat pendidikan berpengaruh dengan kecekatan seseorang dalam bekerja. Hendaknya pegawai lebih
meningkatkan pengalaman keberhasilan dalam bekerja agar dapat meningkatkan prestasi kerja guna
mencapai tujuan perusahaan. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan sampel yang
lebih banyak dengan menggunakan karakteristik yang lebih beragam dari sektor sehingga hasilnya lebih
baik.
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